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ABSTRAK

Gina Sopyana, 1413060342. Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan
Perputaran Persediaan terhadap Net Profit Margin pada Perusahaan Sub Sektor Ritel yang
Terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia Periode 2013-2017.

Setiap perusahaan dituntut harus bisa mengelola perusahaannya dengan baik agar dapat
bersaing dengan perusahaan lainnya. Salah satu indikator yang dapat digunakan agar
perusahaan dapat dikelola dengan baik adalah dengan cara menilai bagaimana perusahaan
tersebut mengelola modal kerja mereka. Adapun komponen modal kerja meliputi kas, piutang
dan persediaaan. Modal kerja digunakan untuk membiayai setiap aktivitas operasi perusahaan
serta sangat mempengaruhi perkembangan dari perusahaan itu sendiri. Dengan pengelolaan
yang baik, modal yang tertanam dalam bentuk modal kerja tersebut dapat dimanfaatkan
secara efektif dan efisien.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh perputaran kas,
perputaran piutang dan perputaran persediaan secara parsial ataupun secara simultan terhadap
NPM pada perusahaan sub sektor ritel yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia.
periode pengamatan dalam penelitian ini adalah tahun 2013 sampai dengan tahun 2017.
Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode analisis data yang mencakup
metode analisis deskriptif kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan yang dipublikasikan melalui website
www.idx.co.id. Metode analisis data yang digunakan adalah metode regresi linear berganda.
Sampel dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling, dari 25 perusahaan sub
sektor ritel diperoleh 4 perusahaan sampel yang memenuhi Kkriteria. Penelitian ini
menggunakan perputaran kas sebagai variabel X1, perputaran piutang sebagai variabel X2,
dan perputaran persediaan sebagai variabel X3, serta NPM sebagai variabel Y.

Berdasarkan hasil penelitian ini menujukkan bahwa perputaran kas berkorelasi positif
dan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap NPM dengan nilai koefisien regresi
sebesar 0,11 dan sig (0,571) > o (0,05). Perputaran piutang berkorelasi negatif dan
berpengaruh signifikan terhadap NPM dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,041 dan sig
(0,008) < a (0,005). Perputaran persediaan berkorelasi negatif dan tidak signifikan terhadap
NPM dengan nilai koefisien regresi sebesar -0,719 dan sig (0,094) > a (0,05). Perputaran kas,
perputaran piutang dan perputaran persediaan secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap NPM dengan nilai sig (0,000) < o (0,05) pada perusahaan sub sektor ritel yang
terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia periode 2013-2017.
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